



BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.Penelitian Terdahulu 
Pada bab kedua dipaparkan mengenai penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
orang lain dan memiliki tema yang sama dengan apa yang akan dikaji oleh peneliti, 
dimana penelitian terdahulu tersebut juga dijadikan rujukan oleh peneliti dalam riset 
ini. Dengan kata lain, peneliti menggunakan jurnal yang berhubungan dengan tema 
pemberdayaan pensiunan atau pemberdayaan masyarakat sebagai litelatur dalam 
menulis karya ilmiah. Selain itu, pada sub bab ini akan dipaaparkan mengenai  
perkembangan dari teori pemberdayaan agar peneliti dapat lebih memahami mengenai 
teori pemberdayaan. 
Dalam penelitian Yusuf Adam Hilman dan Elok Putri Nimasari (2018) yang 
memiliki judul “Model Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Berbasis 
Komunitas”, dijelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu solusi 
untuk menyelesaikan perkara yang menarik pada peneliti ini, yaitu saat komunitas 
janda menjadi topik utama yang dibahas dalam penelitian  ini. Pada jurnal ini, 
penelitian terfokuskan pada model pemberdayaan masyarakat yang berbasiskan 
komunitas. Tujuan dipilihnya pemberdayaan bebrbasis komunitas ini agar dapat 
menilai keefektifitasan serta bentuk ideal dari model pemberdayaan berbasis 
komunitas yang diterapkan di Desa Dadapan. Hal ini terdapat kesamaan dengan apa 




menciptakan kesejahteraan masyarakat dengan melakukan berbagai macam kegiatan 
pemberdayaan.  
Banyak aktivitas pemberdayaan yang berbasis maupun berangkat dari komunitas 
ataupun kelompok di Desa Janda, diantaranya melalui Karang Taruna, Karawitan, 
Kelompok Tani, Kesenian Reog serta kelompok yasinan. Sedangkan, untuk ibu-ibu, 
penyandang status janda terdapat tiga program yang diadakan antara lain: 1). 
Pembuatan lumbung makanan dengan menanam sayur mayur untuk pangan sehari 
hari. 2). Produksi olahan hasil pertanian seperti talas dan singkong 3). Pelatihan 
kesenian yang dilakukan  melalui keolompok karawitan dan  kesenian reog.  Tiga jenis 
kegiatan dilakukan oleh ibu-ibu dipilih  sesuai dengan potensi yang dimiliki, yang 
secara umum berada pada bidang pertanian (agraris), selain itu terdapat kesenian yang 
perlu di lestarikan.  
Beberapa program pemberdayaan masyarakat yang diagarap oleh ibu-ibu 
penyandang status janda di Deda Dadapan telah memberikan dampak yang besar, 
salah satunya dalam bidang ekonomi, kolektivitas serta sosial-budaya. Peserta 
program pemberdayaan juga dapat memilih aktivitas tambahan yang dilakukan saat 
waktu luangnya. Selain itu, para janda dapat semakin percaya diri karena lebih mandiri 
dan berkembang di bandingkan dengan kondisi sebelumnya. Kegiatan ini 
menggerakan masyarakat untuk bersosialisasi dengan bekerja sebagai kelompok 





Penlitian yang dilakukan oleh Sri Iswanti, Hiryanto, dan Kartika Nur Fathiyah 
yang membahas mengenai “Pengembangan Materi Pelatihan Menghadapi Pensiun 
Bagi Karyawan Universitas Negeri Yogyakarta” ini berisikan tentang pengembangan 
materi pelatihan yang didasarkan pada kebutuhan para pegawai negeri sipil UNY yang 
akan menghadapi masa pensiunnya. Dimana pelatihan yang dilakukan berdasarkan 
permasalahan yang terjadi yaitu adanya post power syndromyang sering terjadi kepada 
pegawai negeri yang menghadapi masa pension. Dalam pelatihan tersebut terdapat 
prinsip-prinsip penyelenggaraan yaitu, melihat kondisi pension secara menyeluruh 
baik psikologis, kesehatan, keuangan dan spiritual, kemudian penerapan materi yang 
mudah dipahami, adanya praktek atau simulasi agar mudah diingat, dan terakhir 
adalah proses yang menyenangkan. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut ialah, para pegawai yang akan 
menghadapi masa pension membutuhkan pembekalan ataupun pelatihan agar lebih 
siap untuk mengahdapi masa pensiunnya. Dimana pembekelan atau pelatihan tersebut 
yang berkaitan dengan kondisi fisik dan kesehatan di masa pension, kondisi 
psikologis, aktivitas social, kondisi ekonomi, aktivitas keagamaan dan praktik 
lapangan pada usaha yang akan dilakukan. Sehingga dengan dilakukannya 
pembekalan ataupun pelatihan ini, diharapkan dapat menciptakan pensiunan yang 
sehat dan berdaya (Iswanti et al., 2015). 
Dalam Jurnal tulisan Tony Hendrawanto yang berjudul “Pemberdayaan dan 
Pengembangan Potensi Lansia Menghadapai Masa Depan” ini berisikan tentang 




masa pensionnya agar dapat hidup dengan sehat, aktif serta mandiri. Dimana ketika 
seseorang hampir mencapai usia pensiun maka akan terjadi perubahan dalam 
kehidupannya, seperti kondisi fisik yang mulai melemah, sakit dan memiliki rasa 
bergantung kepada orang lain. Perubahan dalam segi ekonomi juga merupakan salah 
satu perubahan yang seringkali dikhawatirkan oleh para pensiunan karena pendapatan 
yang dihasilkan tidak sebanyak ketika masih produktif bekerja. 
Sehingga dengan melihat adanya persoalan yang terjadi ketika menghadapi 
pension, peluang untuk melakukan pemberdayaan dan pengembangan potensi sangat 
memungkinkan bagi para pensiunan. Hal ini dikarenakan para pensiunan mempunyai 
waktu luang, tidak memiliki tuntutan kerja, memiliki relasi yang lebih luas serta 
pengalaman. Akan tetapi untuk melakukan sebuah pemberdayaan tentu tak terlepas 
dari perencanaan, dimana perencanaan sendiri berfungsi sebagai penentu arah dan 
tujuan dilakukannya pemberdayaan. Dimana perencanaan pemberdayaan dan 
pengembangan potensi pensiuanan terbagi menjadi tiga jenis, pertama adalah 
merencanakan karir sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan sebelum pension, kedua 
dengan melakukan perencanaan karir diluar atau berbeda dengan pekerjaan 
sebelumnya, sedangkan yang ketiga adalah merencanakan karir dengan menikmati 
masa pension. Sehingga dapat dikatakan bahwa perencanaan karir dalam 
pemberdayaan dan pengembangan potensi lansia menjadi usaha untuk mempersiapkan 
kehidupan  pensiun yang lebih sejahtera (Hendrawanto, 2016). 
Dalam jurnal yang dituliskan oleh Abdul Malik dan Sungkowo Edy Mulyono yang 




Pemberdayaan Masyarakat” ini membahas tentang peningkatan  kewirausahaan untuk 
pengembangan ekonomi masyarakat yang dilakukan lewat model pemberdayaan. 
Dimana dalam meningkatkan, kewirausahaan yang dilakukan oleh masyrakat, 
diharapkan dapat menjadi solusi untuk mempercepat pertumbuhan wirausaha mandiri, 
memiliki wawasan global serta wirausaha yang inovatif. Berawal dari keaksaraan 
fungsional (KF) dan pelatihan yang diadakan sejak tahunn 2008, kegiatan 
pemberdayaan  yang dilakukan ialah pembuatan jam tangan kayu. Dimana bahan kayu 
yang terdapat pada area kecamatan pramban klaten yang terdiri dari kayu jati, mahoni 
dan sonokeling.. Tujuan digunakannya kayu-kayu yang ada di area kecamatan 
pramban adalah untuk mengoptimalkan potensi local yang ada di kecamatan pramban. 
Pemberdayaan yang dilakukan untuk mengembangkan kewirausahaan berbasis 
potensi dilakukan lewat beberapa tahapan seperti produksi, pelatihan dan pemasaran. 
Aktivitas pelatihan yang dilakukan oleh PKBM cipta karya merupakan pelatih yang 
berdasar pada potensi local masyarakat seperti pelatihan produksi jam tangan kayu, 
yang pada pengembangannya dibutuhhkan beberapa pelatihan. Pelatihan dilakukan 
dalam jangka waktu 3 bulan sampai masyarakat dapat memproduksi sendiri. 
Pemasaran dilakukan melalui promosi di berbagai media, seperti brosur, media 
elektronik yaitu TV dan menggunakan media sosial seperti instagram, facebook dan 
lain-lain. Sedangkan untuk lokasi pemasaran adalah dalam negeri maupun luar 
negeri,dengan tiap jam tangan dibandrol harga Rp 200.000,-  
Ialah seddikitnya alat produksi yang masih dalam keterbatasan modal dan jam 




tersebut mempengaruhi jumlah produksi karena tidak dapat memenuhi target pasar. 
Masalah tersebut lebih dikenal dengan istilah demand  melibihi supply, dalam artian 
perminntaan lebih besar di bandingkan produksi. Berhubunngan dengan pemersalahan 
tersebut, masyaarakat mengharapkan agar pemerintah dapat memberikan bantuan 
berupa alat agar dapat meningkatkan hasil produksi.(Malik & Mulyono, 2017). 
Pada jurnal yang ditulis oleh Eri Bukhari, Adi Wibowo dan Bintang Narpati yang 
berjudul “Pembekalan Perencanaan Keuangan dalam Memasuki Persiapan Pensiun 
bagi PNS Pemkot Bekasi” berisikan tentang pemberian pembekalan atau sosialisasi 
terhadap para calon pensiunan PNS untuk mempersiapkan masa pension. Kegiatan ini 
dilakukan karena beberapa ASN masih belum siap untuk menghadapi masa pension, 
padahal pada kenyataannya dalam memasuki masa pension harus memiliki persiapan 
yang sangat matang baik dalam segi kesehatan fisik, mental maupun kondisi finansial. 
Dengan diadakannya pembekalan ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang perencanaan keuangan terhadap calon pensiunan, selain itu diharapkan juga 
dapat membuka wawasan bagi calon pensiunan mengenai pilihan profesi atau kegiatan 
yang dakan dilakukan setelah pension, serta dapat melindungi keamanan ekonomi 
keluarga. 
Sehingga dari penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa pembekalan 
mengenai perencanaan keuangan ini memberikan hasil yang positif, dimana para PNS 
yang akan menghadapi masa pension lebih bias mempersiapkan diri karena masukan 
masukan yang diberikan. Dimana masukan-masukan tersebut dapat berupa bagaimana 




alternative untuk memilih kegiatan yang cocok untuk mereka kerjakan sesuai dengan 
potensi masing masing yang tentunya berdasarkan the cash flow quadrant yaitu 
pemetaan penghasilan berdasarkan pekerjaan baik. Kemudian setelah calon pensiunan 
Pegawai Negri Sipil di lingkungan Pemkot Bekasi memilih profesi apa yang diminati, 
maka akan diberikan alternative pendamping sebagai peningkatan rasa percaya diri 
untuk memulai suatu hal yang baru (Bukhari et al., 2020). 
2.2.Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
2.2.1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Konsep pemberdayaan masyarakat meliputi penafsiran tentang 
pembangunan masyarakat (community development) serta pembangunan 
yang berpijak pada masyarakat (community-based development). 
Pemberdayaan masyarakat merupakan unsur-unsur yang memungkinkan 
masyarakat untuk bertahan, serta dapat mengembangkan diri dan mencapai 
kemajuan (Dr. Rahman Mulyawan, 2016) 
Pemberdayaan masyarakat dapat diterjemahkan sebagai usaha untuk 
meningkatkan keterampilan yang dimiliki oleh  masyarakat miskin, 
terisolasi dan marjinal agar dapat memeperbaiki taraf kehidupannya. 
Konsep pemberdayaan juga dapat di tafsirkan sebagai usaha mencukupi 
kebutuhan hidup seperti apa yang diinginkan oleh masyarakat itu sendiri, 
serta agar masyarakat mampu untuk mengendalikan lingkungan 
disekitarnya (Sri Handini, 2019). Memberdayakan masyarakat merupakan 




yang dalam kondisi tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 
kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan 
merupakan usaha untuk memandirikan masyarakat (Ginanjar Kartasasmita, 
1995) 
Berdasarkan konsep, pemberdayaan atau empowermen berasal dari kata  
power yang berarti kekuasaan atau sekumpulan orang yang lemah agar 
mereka mempunyai  kemampuan untuk dapat mencukupi hal-hal yang 
menyangkut kebutuhan hidupnya serta agar mereka dapat hidup lebih 
merdeka. (Margolang, 2018). 
Pemberdayaan masyarakat memang tak bisa lepas dari konsep 
peningkatan perekonomiam rakyat, sehingga dalam meningkatkan 
perekonomian rakyat, dapat diterapkan berbagai pendekatan, salah satunya 
adalah pemberdayaan masyarakat. Dimana pemberdayaan masyarakat 
bukan lagi hal baru, namun sebagai konsep yang tersusun dan sebagai 
strategi dalam pembangunan. Sehingga untuk melakukan pemberdayaan 
masyarakat yang dapat mencapai kesejahteraan diperlukan sebuah strategi 
yaitu dengan program khusus untuk masyarakat yang kurang berdaya, 
karena beberapa program  yang telah dibuat oleh pemerintah tidak selalu 
dapat menyentuh hingga lapisan masyarakat atau tidak sesuai sasaran.  
Pemberdayaan juga bukan hanya mencakup penguatan individu 
anggota masyarakat, namun juga menyoal peraturan yang ada. Konteks 
pemberdayaan, juga memiliki unsur partisipasi dimana masyarakat 




pembangunan. Pemberdayaan mementingkan adanya pengakuan  akan 
kemampuan atau daya (power) yang dimiliki.  
2.2.2. Perkembangan Pemberdayaan Masyarakat 
Empowerment, ataupun pemberdayaan merupakan suatu konsep yang 
lahir sebagai bagian dari pertumbuhan alam pikiran serta kebudayaan 
masyarakat Barat, terutama Eropa. Konsep ini muncul pada dekade 70an 
dan setelah itu terus tumbuh hingga kini. Konsep pemberdayaan bisa dilihat 
sebagai bagian dari aliran-aliran paruh abad ke-20, bisa yang diketahui 
dengan aliran post-modernisme, dengan penekanan perilaku serta pendapat 
yang orientasinya merupakan anti-sistem, anti-struktur, serta anti-
determinisme, yang diaplikasikan pada dunia kekuasaan. Dimulai pada 
akhir tahun 1960an, para ahli menyadari jika perkembangan ekonomi tidak 
langsung terkait dengan tujuan pembangunan  yang lain misalnya seperti 
terciptanya lapangan kerja, penghapusan kemiskinan dan kesenjangan, 
serta peningkatan pemenuhan kebutuhan dasar (Musa, 2017).  
Pemberdayaan masyarakat ialah suatu konsep pembangunan ekonomi 
yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma 
baru pembangunan, yaitu "people-centered, participatory, empowering, 
and sustainable" (Chambers, 1995). Konsep ini lebih luas jika 
dibandingkan dengan hanya memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) atau 
menyediakan sebuah metode untuk mencegah proses kemiskinan yang 
berlanjutan. Konsep pemberdayaan menurut Friedman (1992) adalah 




appropriate economic growth, gender equality and intergenerational 
equity”.  
Secara garis besar berbagai macam pemikiran serta definisi tentang 
pemberdayaan bisa dikelompokkan kedalam 2 aliran. Pertama, merupakan 
pemikiran  yang berkembang dikalangan para aktivis sosial pada tahun 
1970an, dimana pada saat itu sebagian besar menganut kerangka kerja 
developmentalisme. Aliran ini didasari naif ataupun refomatif, yang 
memandang aspek  manusia sebagai akar masalah ketidakberdayaan 
mereka. Dalam konteks ini, mereka tidak menolak konsep dasar serta 
gagasan pembangunan, namun lebih kepada mengkritisi pendekatan serta 
metodologi yang digunakan, semacam mempermasalahkan pendekatan 
‘bottom up’ versus pendekatan ‘top down’. 
Sebaliknya kelompok kedua atau kelompok anti-developmentalisme 
pada masanya menimbulkan arti yang berbeda mengenai konsep 
pemberdayaan. Kalangan developmentalisme dengan tata cara alternatifnya 
menimbulkan konsep community development dengan salah satu 
strateginya ialah community empowerment. Sehigga istilah empowerment 
(yang diyakini oleh kalangan anti-developmentalisme selaku anti-thesis 
terhadap konsep pembangunan) juga digunakan oleh kelompok yang 
mendukung pembangunan (developmentalism).  
Bagi kelompok pertama, pemberdayaan dapat diartikan sebagai 
pembagian kekuasaan yang adil dengan meningkatkan pemahaman politis 




daya. Target dari pemberdayaan merupakan mengubah masyarakat yang 
sebelumnya korban pembangunan jadi pelaku pembangunan. Kelompok ini 
berpikiran bahwa kegagalan pembangunan terjadi akibat dari pendekatan 
konvensional yang diterapkan antara lain transplantative planning, top 
down, inductive, capital intensive, west-biased technological transfer, dan 
sejenisnya.  
Oleh sebab itu, timbul konsep-konsep baru pemberdayaan antara lain 
community development (pembangunan masyarakat) dan community-based 
development (pembangunan yang bertumpu pada masyarakat), serta tahap 
selanjutnya muncul istilah community-driven development yang diartikan 
sebagai pembangunan yang dipimpin masyarakat atau pembangunan yang 
digerakkan masyarakat. Pemikiran kedua merupakan anti-
developmentalisme yang mulai berkembang pada tahun 1980an, yang 
mempertanyakan gagasan dasar dari diskursus pembangunan. Pemikiran ini 
memakai pendekatan kritis sebagai landasan dan alat analisa dari realitas 
sosial.  
Kritik pada pembangunan ini mengundang banyak kajian yang hasilnya 
menunjukkan bahwa modernisasi serta developmentalisme merupakan 
cover baru dari kapitalisme. Banyak pendapat yang mengatakan bahwa 
ideologi pembangunan atau developmentalisme merupakan salah satu 
produk dari proyek pencerahan (enlightenment), yang mempunyai prinsip 




individualisasi. Ketiga landasan tersebut mendorong dilakukannya revolusi 
industri, revolusi ilmu pengetahuan, dan reformasi politik. 
2.2.3. Indikator Pemberdayaan 
Enabling atau capacity building pada dasarnya menciptakan suasana 
atau kondisi yang memungkinkan masyarakat untuk berkembang secara 
maksimal sehingga masyarakat dapat dengan mandiri untuk melakukan 
keinginannya dengan indicator dorongan untuk meningkatkan produktifitas 
kerja, kemauan kuat untuk maju, pemenuhan kebutuhan, pemberian insentif 
berbentuk bodus atau barang yang dapat meningkatkan semangat kerja, 
keinginan untuk hidup lebih layak, membagikan informasi, memberikan 
pemahaman, menumbuhkan kesadaran dan menumbuhkan inisitaif 
masyarakat. Dimana dalam penelitian ini berarti membantu para pensiunan 
untuk menggali atau menemukan potensi yang ada baik sesuai potensi diri 
maupun lingkungan sekitar, kemudian membantu para pensiunan untuk 
mengelompokkan minat wirausaha yang diminati para pensiunan. 
Empowering, dalam artian untuk memperkuat potensi atau kemampuan 
yang dipunyai oleh masyarakat berupa penguatan pengetahuan serta 
keahlian yang dimiliki masyarakat untuk memecahkan permasalahan dan 
memenuhi kebutuhannya. Pemberdayaan yang dilakukan harus mampu 
meningkatkan keahlian dan kepercayaan diri masyarakat mendukung 
kemandirian mereka. Indikator empowering  ialah meningkatnya 
pengetahuan mengenai pembangunan, keahlian dalam menggunakan 




kredit maupun pinjaman modal, terbuka peluang usaha, penyediaan 
informasi kerja, dan pelayanan lainnya. Sehingga dalam penelitian ini dapat 
dikatakan PT. TASPEN dapat membantu para pensiunan dalam program 
wirausaha pintar dengan cara memberikan pelatihan, sosialisasi dan 
kegiatan lain yang dapat memperkuat pengetahuan pensiunan mengenai 
program wirausaha pintar. 
Protecting merupakan perlindungan yang diberikan kepada masyarakat 
terutama kelompok lemah supaya tidak tertindas oleh kelompok kuat, 
menghindari terbentuknya persaingan yang tidak seimbang antara yang 
kuat dan yang lemah, serta menghindari terjadinya eksploitasi yang 
dilakukan oleh kelompok kuat terhadap kelompok lemah. Indicator 
protecting adalah mendapatkan perlindungan bagi seluruh pihak yang ikut 
serta dalam program, aturan yang pasti untuk menghindari penyalahgunaan 
wewenang serta kekuasaan yang merugikan, persaingan yang seimbang 
untuk mendapatkan peluag kerja serta pelayanan pemerintah, mencegah 
monopoli barang dan jasa. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka 
bentuk protecting yang diberikan oleh PT. TASPEN berupa jaminan 
pelaksanaan usaha atau jaminan pasar dalam artian bantuan untuk 
memasarkan hasil produk wirausaha. 
 
